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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah miskonsepsi apakah yang dialami 

siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, berapakah persentase terjadinya 
miskonsepsi siswa, dan faktor-faktor apakah yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya miskonsepsi yang dialami siswa pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan, mengetahui persentase terjadinya miskonsepsi siswa, dan 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkannya. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 
Semarang dengan subyek penelitian sebanyak 130 siswa. Penelitian dilakukan dengan 
melakukan tes tertulis yang berbentuk Two-Tier Diagnostic Instrument. Persentase kesulitan 
siswa untuk masing-masing konsep pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan sebagai 
berikut: konsep kelarutan 21,79%, konsep hasil kali kelarutan 17,70%, konsep pengaruh ion 
senama terhadap kelarutan 39,81%, konsep pengaruh pH terhadap kelarutan 23,85%, konsep 
reaksi pengendapan 14,48%.  Beberapa faktor yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi 
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yaitu: kurangnya minat dan perhatian siswa, 
kesiapan siswa dalam menerima materi dan konsep baru, perbedaan daya tangkap dan daya pikir 
siswa, pengetahuan awal siswa, dan strategi pembelajaran yang kurang tepat.  Saran yang 
diberikan : perlunya merencanakan pembelajaran yang menarik dan bervariasi agar dapat 
meningkatkan minat siswa dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk lebih menegaskan 
hasil penelitian dengan cara memberikan soal uraian kepada siswa agar letak miskonsepsi siswa 
lebih jelas. 

 


